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ABSTRAK

Andy Chandra (2012): Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri Muara
Bungo Kab. Bungo

Masalah dalam penelitian ini berwal dari observasi yang dilakukan oleh
peneliti dimana terlihat jelas bahwa di SMP Negeri Muara Bungo Kab. Bungo
kurang terlaksananya pembelajaran penjasorkes. Kurang terlaksana sebagaimana
mestinya dan hal ini di duga, ataupun disebabkan oleh beberapa faktor-faktor
Perencanaan pengajaran, Evaluasi pembelajaran, Sarana dan Prasarana, motivasi
siswa, Pengunaan metoda yang kurang tepat , Lingkungan dan situasi sekolah,
Dukungan Orang tua, terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Olahraga dan
Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Muara Bungo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejaunmana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri Muara Bungo Kab. Bungo.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa Sekolah di SMP Negeri Muara Bungo Kab. Bungo yang berjumlah 254
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling
yaitu di ambil 25% dari jumlah siswa kelas VIII yang berjumlah 64 orang.
Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan angket yang dirancang
sedemikian rupa sehingga bisa menyebabkan informasi yang lebih objektif dari
responden. Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi
(statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase P = f/n x 100%.

Hasil analisis data diperoleh dari rata-rata jawaban penelitian masing-
masing indikator. Indikator Perencanaan pembelajaran dengan perolehan
persentase (88,02%) dengan kategori sangat baik, sedangkan indikator
pelaksanaan pembelajaran dengan perolehan persentase 60,16% dengan kategori
cukup. kemudian indikator Evaluasi pembelajaran dengan perolehan persentase
66,32% dengan kategori baik. Selanjutnya Dari hasil analisis data dan depkripsi
hasil penelitian tentang Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di SMP Negeri Muara Bungo Kab. Bungo dengan perolehan
persentase 66,52% pada kategori baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Harapan setiap guru adalah materi pembelajaran yang disampaikannya
dapat di kuasai oleh anak didik secara tuntas. Namun kenyataannya, sebagian
besar proses pembelajaran belum memperlihatkan hasil yang memuaskan.
Hal ini dapat disebabkan faktor guru sebagai fasilitator dan motivator, siswa
sebagai subjek atau mungkin saja akibat dari keterbatasan sarana dan

prasarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Guru dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan. Secara umum yang di maksud dengan
strategi pembelajaran adalah rencana dan cara-cara membawakan pengajaran
agar segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif. Sehingga hal ini

dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

”Peranan guru sebagai motivator penting artinya dalam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan
kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat memberikan
rangsangan dan  memberikan  doronngan  untuk
mendinamisasikan  petensi  sesuatu, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas). Sehingga
akan terjadi dinamika dalam belajar mengajar”.

Dari pendapat diatas, ternyata peranan guru sebagai motivator sangat
penting artinya dalam interaksi belajar mengajar. Tanpa motivasi belajar yang

tinggi tidak akan menciptakan hasil belajar yang baik. Betapapun tingginya



potensi siswa, tanpa adanya motivasi proses belajar mengajar tidak akan
berjalan dengan baik.

Dalam pelaksanaan ini kita semua dituntut untuk selalu berusaha
menambah, memperdalam serta meningkat kualitas dan kuantitas ilmu
pengetahuan serta ketermpilan, untuk itu sektor pendidikan memegang
perenan penting dalam upaya pencapaian tujuan tersebut.

“Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, berkepribadian mantap dan mandiri serta
bertanggung jawab kemasyarakat dan bangsa. “UU RI
No.20 Tahun 2003”.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran sumber daya
manusia seutuhnya adalah melalui pengajaran Pendidikan Jasmani. Kesegaran
Jasmani merupakan kemampuan atau kesangupan fisik seseorang untuk
melaksanakan tugas sehari-hari dalam waktu relatif lama dan tanpa rasa
kelelahan yang berlebihan.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan tujuan
terpenting dalam rangka meningkatkan kesehatan secara keseluruhan seperti :
kemampuan kecepatan gerak, kekuatan kelincahan, keseimbangan, koordinasi
tubuh.

Untuk itu mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
merupakan salah satu mata pelajaran wajib diajarkan pada peserta didik

disekolah adalah membantu siswa untuk memanfaatkan kesegaran jasmani

dan kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta



kemampuan gerak dasar berbagai aktivitas jasmani, oleh sebab itu kurikulum

Pendidikan Jasmani perlu disempurnakan.
“Hasil penyempurnaan Kurikulum Pendidikan Jasmani
terdiri dari 6 aspek yaitu permainan dan olahraga, aktivitas
pengembangan senam, aktivitas ritmik,akuatik (aktivitas
air) dan pendidikan luar kelas (out door education). Dari
keenam aspek tersebut yang wajib dilaksanakan adalah :
permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan uji diri,
dan aktivitas ritmik, sementara aspek aquatik dilaksanakan
bila disekitar sekolah sarana pendukung dan pendidikan
luar kelas dapat dilakukan 2 kali setahun. Jumlah waktu
yang dialokasikan untuk Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan terbatas adalah 2 jam
perminggu, jumlah waktu tersebut digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar dan penilaian. Maka guru
diharapkan menyusun kegiatan ekstrakurikuler dalam
upaya pencapaian keseluruhan kompetensi didalam
Kurikulum(Depdiknas 2003:7)”

Dengan adanya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan besar
kemungkinan manusia indonesia yang memiliki jasmani yang sehat,
mempunyai keterampilan gerak dasar yang benar, manusia Indonesia yang
disiplin serta beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, oleh
karena itu Pelaksanaan Pembelajaran Pendidkan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan, seharusnya berjalan sesuai dengan yang ditetapkan dalam KTSP.

Berdasarkan keterangan diatas, bahwa KTSP ( Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) disusun dalam rangka memenuhi amanat yang tertuang
dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Dari informasi terdahulu, dan disadari oleh beberapa keterangan,

kurang terlaksana mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan



di SMP Negeri 2 Muara Bungo disebabkan oleh beberapa faktor-faktor
perencanaan pengajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran,
sarana dan prasarana, motivasi siswa, pengunaan metoda yang kurang tepat ,
lingkungan dan situasi sekolah, dukungan orang tua, terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Muara Bungo.

Salah satu prinsip penilaian KTSP adalah mastery learning (belajar
tuntas) yaitu dengan menggunakan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
dalam menentukan ketuntasan belajar peserta didik (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional 2006:23). Belajar tuntas adalah strategi belajar
berdasarkan tujuan belajar yang direncanakan untuk memungkinkan siswa
mencapai keberhasilan maximal dalam jangka waktu yang ditentukan dengan

mengunakan sistem penilaian acuan (Yasmin, 2007:141) dalam Yanti (2009).

Ketuntasan belajar merupakan ketercapaiannya dari SKL yang telah
ditentukan oleh masing-masing sekolah, dimana ketuntasan belajar merupakan
ketercapaian siswa terhadap materi yang telah diberikan berdasarkan acuan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

1. KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran oleh satuan pendidikan
berdasarkan hasil musyawarah guru mapel di satuan pendidikan.
2. Ketuntasan Belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu

kompetensi dasar berkisar antara 0 —100%.



3. Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang

0-100.

4. Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah nilai ketuntasan belajar

maksimal, dan berupaya secara bertahap meningkatkan untuk

mencapai ketuntasan maksimal.

5. Nilai KKM harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar Peserta

didik. ( http/:www.google.co.id.penetapan KKM )

Adapun Fungsi-fungsi KKM adalah :

a.

Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta
didik sesuai KD mata pelajaran yang diikuti.

Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri
mengikuti penilaian mata pelajaran.

Dapat digunakan sebagai bagian komponen dalam melakukan
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.
Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta
didik dan satuan pendidikan dengan masyarakat.

Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian

kompetensi tiapa mata pelajaran.

Prinsip-prinsip penetapan KKM :

a. Dilakukan melalui analisis ketuntasan belajar minimal pada
setiap indikator dengan memperhatikan kompleksitas, daya

dukung, dan intake peserta didik.



b. KKM Kompetensi Dasar (KD) merupakan rata-rata dari
KKM indikator yang terdapat dalam Kompetensi Dasar
tersebut.

c. Kiriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi
(SK) merupakan rata-rata KKM Kompetensi Dasar (KD)
yang terdapat dalam SK tersebut.

d. Kiriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan
rata-rata dari semua KKM-SK yang terdapat dalam satu
semester atau satu tahun pembelajaran, dan dicantumkan
dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/Rapor) peserta didik.

e. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan
adanya perbedaan nilai ketuntasan minimal.

Langkah-langkah penetapan KKM :
1. Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran
dengan mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik dengan

skema sebagai berikut:
KKM KKM
Indikator Mata Pelajaran

KKM KKM
Kompetensi Dasar Standar Kompetensi




2. Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata
pelajaran disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan
patokan guru dalam melakukan penilaian.

3. KKM yang ditetapkan disosialisaikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas
pendidikan.

4. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian

dilaporkan kepada orang tua/wali peserta didik.

Dari hasil observasi dengan guru bidang studi Penjas di SMP N 2
Muara Bungo. Nilai KKM untuk kelas RSBI 75, sedangkan untuk kelas
Reguler adalah 70. Jumlah siawa yang tidak tuntas KKM untuk kelas RSBI
yaitu sebanyak 5 orang, 5 orang yang tidak tuntas KKM itu siswa yang
perempuan untuk kelas RSBI. kemudian untuk jumlah siswa yang kelas
Reguler. Untuk nilai KKM keseluruhan siswa kelas 8 yang tidak tuntas yaitu
sebesar 15%, sedangkan untuk nilai KKM keseluruhan siswa kelas 8 yang
tuntas yaitu sebesar 75%. Untuk siswa yang tidak tuntas KKM itu dilakukan
Remedial, nilai remedial bagi siswa yang tidak tuntas KKM tidak sama
dengan nilai yang tuntas KKM. Sistem penilaian bagi siswa kelas 8 yang
remedial itu tidak boleh lebih dari KKM vyaitu dibawah 70. Penilaian ujian
untuk siswa kelas 8 yaitu dengan ujian praktek saja. Untuk ujian teori tidak
ada. Jenis ujian prakteknya yaitu : Atletik, Senam, Permainan bola besar (bola
voli dan bola basket). Penilaian Rendahnya nilai ujian siswa di bawah standar

ketuntasan 70 disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa tidak mengerti dan



tidak paham tentang materi pelajaran yang dibahas bersama guru sehingga
mengakibatkan rendahnya minat siswa dalam bertanya. Dan kurangnya
fasilitas olahraga sehingga peserta didik kurang minat untuk belajar, jika
fasilitas olahraga lengkap maka siswa akan lebih giat lagi untuk belajar. Dan

mengembangkan hobi masing-masing peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka meningkatkan aktifitas siswa
dalam belajar yang nantinya berdampak terhadap hasil belajar dalam
pembelajaran penjas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo.

B. ldentifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di

identifikasikan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran.

2. Proses pembelajaran.

3. Sistem evaluasi pembelajaran.
4. Motivasi siswa.

5. Sarana dan prasarana.

6. Metode pembelajaran.

7. Sosial ekonomi.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan terbatasnya kemampuan
penulis baik dari segi material dan finansial, maka dari itu penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini pada:
1. Perencanaan pembelajaran
2. Pelaksanaan pembelajaran
3. Evaluasi pembelajaran

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo sudah sesuai dengan KTSP ?

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo sudah sesuai dengan KTSP ?

3. Apakah sistem evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo sudah sesuai dengan metode
dan tata cara dalam KTSP ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk menggambarkan dan menjelaskan :
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1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo sudah sesuai
dengan KTSP.

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo sudah sesuai
dengan KTSP.

3. Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 2 Muara Bungo sudah sesuai
dengan metode dan tata cara dalam KTSP.

F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Sebagai pedoman Guru Pendidikan Jasmani dalam usaha mengatasi
faktor yang dialaminya dalam pembelajaran penjas disekolah.

2. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka Fakultas llmu
Keolahragaan.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 jurusan
penjas Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP.

4. Bahan masukan untuk pihak sekolah dan khususnya guru penjas
orkes dalam peningkatan mutu dan kualitas pelaksanaan

pembelajaran di SMP Negeri 2 Muara Bungo.



